
BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Jakarta Islamic Index

4.1.1 Gambaran Umum Jakarta Islamic Index

Pasar modal syariah di Indonesia secara resmi diluncurkan pada tanggal 14

Maret 2003 bersamaan dengan penandatanganan MOU antara Badan Pengawas

Pasar Modal & Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) dengan Dewan Syariah

Nasional – Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). Namun sebenarnya instrumen

pasar modal syariah telah hadir di Indonesia lebih dahulu yaitu pada tahun 1997.

Hal ini ditandai dengan peluncuran produk Danareksa Syariah pada 3 Juli 1997

oleh PT. Danareksa Investment Management.

Di Indonesia, DSN-MUI adalah lembaga yang berwenang mengeluarkan

fatwa terkait ekonomi dan keuangan syariah, termasuk investasi di pasar modal.

DSN-MUI sendiri baru terbentuk secara resmi melalui Surat Keputusan MUI No.

Kep-754/MUI/II/1999 tanggal 10 Pebruari 1999 tentang Pembentukan Dewan

Syariah Nasional. Jadi ketika reksa dana syariah pertama (Danareksa Syariah)

diluncurkan pada tanggal 3 Juli 1997, sebenarnya DSN-MUI belum terbentuk.

Dapat dikatakan kemunculan produk dari PT. Danareksa Investment Management

inilah yang menjadi salah satu awal pemikiran tentang perlunya keberadaan DSN-

MUI.

Hal ini terlihat dalam Fatwa MUI tentang Reksadana Syariah tahun 1997,

yang menjadi landasan syariah dari produk tersebut dan merupakan hasil dari



Lokakarya Alim Ulama tentang Reksadana Syariah, yang diselenggarakan oleh

MUI bekerjasama dengan Bank Muamalat Indonesia tanggal 29-30 Juli 1997 di

Jakarta. Di bagian penutup dari fatwa MUI tersebut , tercantum pernyataan antara

lain sebagai berikut: ”Perlu adanya Dewan Pengawas Syariah Lembaga Keuangan

Islam Nasional yang mencakup perbankan, asuransi, multi finance, reksadana dan

lembaga-lembaga keuangan Islam lainnya. Untuk memastikan otoritas Dewan

Syariah Nasional ini perlu dibentuk bersama antara MUI, BI dan Depkeu.

Selanjutnya pada tanggal 3 Juli 2000 Bursa Efek Indonesia berkerjasama

dengan PT. Danareksa Investment Management meluncurkan Jakarta Islamic

Index (JII) yaitu indeks bursa yang berisi 30 saham yang memenuhi kriteria

syariah Islam yang ditetapkan DSN-MUI.

Jakarta Islamic Index atau biasa disebut JII adalah salah satu indeks

saham yang ada di Indonesia yang menghitung index harga rata-rata saham untuk

jenis saham-saham yang memenuhi kriteria syariah. Pembentukan JII tidak lepas

dari kerja sama antara Pasar Modal Indonesia (dalam hal ini PT Bursa Efek

Jakarta) dengan PT Danareksa Invesment Management (PT DIM). JII telah

dikembangkan sejak tanggal 3 Juli 2000. Pembentukan instrumen syariah ini

untuk mendukung pembentukan Pasar Modal Syariah yang kemudian diluncurkan

di Jakarta pada tanggal 14 Maret 2003. Mekanisme Pasar Modal Syariah yang

digabungkan dengan bursa konvensional seperti Bursa Efek Jakarta dan Bursa

Efek Surabaya. Setiap periodenya, saham yang masuk JII berjumlah 30 (tiga

puluh) saham yang memenuhi kriteria syariah. JII menggunakan hari dasar

tanggal 1 Januari 1995 dengan nilai dasar 100.



Tujuan pembentukan JII adalah untuk meningkatkan kepercayaan investor

untuk melakukan investasi pada saham berbasis syariah dan memberikan manfaat

bagi pemodal dalam menjalankan syariah Islam untuk melakukan investasi di

bursa efek. JII juga diharapkan dapat mendukung proses transparansi dan

akuntabilitas saham berbasis syariah di Indonesia. JII menjadi jawaban atas

keinginan investor yang ingin berinvestasi sesuai syariah. Dengan kata lain, JII

menjadi pemandu bagi investor yang ingin menanamkan dananya secara syariah

tanpa takut tercampur dengan dana ribawi. Selain itu, JII menjadi tolak ukur

kinerja (benchmark) dalam memilih portofolio saham yang halal.

4.2 Gambaran Umum Perusahaan dan Sampel

4.2.1 PT Adaro Energy Tbk

PT Adaro Energy Tbk yang awalnya bernama PT Padang Karunia,

dibentuk pada tahun 2004. Perusahaan yang fokus pada pengembangan dan

pengolahan batubara ini tercatat sebagai perusahaan batubara terbesar kedua di

Indonesia. Perusahaan ini memiliki aset hingga senilai USD 5,66 miliar per

Desember 2011.

Adaro melenggang di Bursa Efek Jakarta pada 16 Juli 2008 melalui

Penawaran Umum Saham Perdana (Initial Public Offering / IPO) dengan

mengeluarkan saham baru sebanyak 11,14 miliar lembar atau 34,83 persen dari

modal ditempatkan dan disetor penuh. Dengan harga IPO Rp1.100 per lembar

saham (nilai nominal saham Rp100 per lembar), Perseroan berhasil meraup dana



masyarakat sebesar Rp12,25 triliun. Nilai IPO tersebut merupakan yang terbesar

dalam sejarah bursa saham Indonesia.

Beberapa pengusaha muda turut ambil bagian dalam membangun Adaro.

Bahkan, menjadi pemilik saham perusahaan batubara yang memiliki sumber daya

batubara (sesuai kepatuhan JORC) mencapai 4,6 miliar ton ini.

PT Adaro Strategic Investments tercatat menguasai saham sebesar 43,91

persen, PT Saratoga Investama Sedaya dengan kepemilikan 3,01 persen, PT

Trinugraha Thohir sebesar 0,25 persen, PT Triputra Investindo Arya sebesar 0,17

persen, PT Persada Capital Investama sebesar 0,03 persen.

Deretan pengusaha muda berada di balik kesuksesan PT Adaro. Sebut saja

Garibaldi Thohir yang memiliki saham Adaro Energy sebesar 6,15 persen, Edwin

Soeryadjaya sebesar 4,25 persen, Theodore Permadi Rachmat sebesar 2,21 persen,

Sandiaga Salahuddin Uno 1,98 persen dan Ir. Subianto sebesar 1,30 persen.

Sehingga saham Perseroan yang dikuasai oleh pemegang saham utama Perseroan

adalah sebanyak 63,3 persen Jajaran direksi PT Adaro Energy diduduki oleh

pengusaha-pengusaha muda. Perusahaan ini dipimpin oleh Garibaldi Thohir

sebagai Presiden Direktur. Garibaldi Thohir kini berusia 46 tahun. Wakil Presiden

Direktur dipegang oleh Christian Ariano Rachmat yang kini berusia 39 tahun.

Almarhum Andre Mamuaya menjabat sebagai Director of corporate affairs,

berusia 41 tahun. Sandiaga Uno yang kini berusia 42 tahun, juga duduk sebagai

salah satu direktur. David Tendia, 45 tahun, memegang jabatan sebagai direktur



keuangan. M Syah Indra Aman yang memegang jabatan sebagai direktur dan

kepala bagian hukum berusia 44 tahun.

4.2.2 AKR Corporindo Tbk

AKR Corporindo Tbk (AKRA) didirikan di Surabaya tanggal 28

Nopember 1977 dengan nama PT Aneka Kimia Raya dan memulai kegiatan usaha

komersialnya pada bulan Juni 1978. Kantor pusat AKRA terletak di Wisma AKR,

Lantai 7-8, JI. Panjang No. 5, Kebon Jeruk, Jakarta 11530 – Indonesia.Telp: (62-

21) 531-1555 s/d 1569, 531-1110 (Hunting), Fax: (62-21) 531-1128, 531-1308,

531-1388.

Induk usaha dan induk usaha terakhir AKR Corporindo Tbk adalah PT

Arthakencana Rayatama, yang merupakan bagian dari kelompok usaha yang

dimiliki oleh keluarga Soegiarto dan Haryanto Adikoesoemo. Pemegang saham

yang memiliki 5% atau lebih saham AKR Corporindo Tbk adalah PT

Arthakencana Rayatama (58,58%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha

AKRA antara lain meliputi bidang industri barang kimia, perdagangan umum dan

distribusi terutama bahan kimia dan bahan bakar minyak (BBM) dan gas,

menjalankan usaha dalam bidang logistik, pengangkutan (termasuk untuk

pemakaian sendiri dan mengoperasikan transportasi baik melalui darat maupun

laut serta pengoperasian pipa penunjang angkutan laut), penyewaan gudang dan

tangki termasuk perbengkelan, ekspedisi dan pengemasan, menjalankan usaha dan



bertindak sebagai perwakilan dan/atau peragenan dari perusahaan lain baik di

dalam maupun di luar negeri, kontraktor bangunan dan jasa lainnya kecuali jasa di

bidang hukum.

Saat ini, AKR Corporindo Tbk bergerak dalam bidang distribusi produk

bahan bakar minyak (BBM) ke pasar industri, distribusi dan perdagangan bahan

kimia (seperti caustic soda, sodium sulfat, PVC resin dan soda ash) yang

digunakan oleh berbagai industri di Indonesia sesuai dengan perjanjian distribusi

dengan produsen asing dan lokal, penyewaan gudang, kendaraan angkutan, tangki

dan jasa logistik lainnya.

Pada bulan September 1994, AKRA memperoleh pernyataan efektif dari

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham AKRA (IPO)

kepada masyarakat sebanyak 15.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per

saham dengan harga penawaran Rp4.000,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 03 Oktober 1994.

4.2.3 Astra International Tbk

Astra International Tbk (ASII) didirikan pada tanggal 20 Februari 1957

dengan nama PT Astra International Incorporated. Kantor pusat Astra berdomosili

di Jl. Gaya Motor Raya No. 8, Sunter II, Jakarta 14330 – Indonesia.Telp: (62-21)

652-2555 (Hunting), Fax: (62-21) 6530-4957.

Pemegang saham terbesar Astra International Tbk adalah Jardine Cycle &

Carriage Ltd (50,11%), perusahaan yang didirikan di Singapura. Jardine Cycle &



Carriage Ltd merupakan entitas anak dari Jardine Matheson Holdings Ltd,

perusahaan yang didirikan di Bermuda.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ASII bergerak di bidang

perdagangan umum, perindustrian, jasa pertambangan, pengangkutan, pertanian,

pembangunan dan jasa konsultasi. Ruang lingkup kegiatan utama Astra bersama

anak usahanya meliputi perakitan dan penyaluran mobil (Toyota, Daihatsu, Izusu,

UD Trucks, Peugeot dan BMW), sepeda motor (Honda) berikut suku cadangnya,

penjualan dan penyewaan alat berat, pertambangan dan jasa terkait,

pengembangan perkebunan, jasa keuangan, infrastruktur dan teknologi informasi.

Astra memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia

(BEI), antara lain: Astra Agro Lestari Tbk (AALI), Astra Graphia Tbk (ASGR),

Astra Otoparts Tbk (AUTO) dan United Tractors Tbk (UNTR). Selain itu, Astra

juga memiliki satu perusahaan asosiasi yang juga tercatat di BEI, yaitu Bank

Permata Tbk (BNLI).

Pada tahun 1990, ASII memperoleh Pernyataan efektif BAPEPAM-LK

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ASII (IPO) kepada

masyarakat sebanyak 30.000.000 saham dengan nominal Rp1.000,- per saham,

dengan Harga Penawaran Perdana Rp14.850,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 04 April 1990.



4.2.4 Indofood Sukses Makmur Tbk

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan tanggal 14 Agustus 1990

dengan nama PT Panganjaya Intikusuma dan memulai kegiatan usaha

komersialnya pada tahun 1990. Kantor pusat INDF berlokasi di Sudirman Plaza,

Indofood Tower, Lantai 21, Jl. Jend. Sudirman Kav. 76 – 78, Jakarta 12910 –

Indonesia. Sedangkan pabrik dan perkebunan INDF dan anak usaha berlokasi di

berbagai tempat di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan

Malaysia.Telp : (62-21) 5795-8822 (Hunting), Fax : (62-21) 5793-7550.

Induk usaha dari Indofood Sukses Makmur Tbk adalah CAB Holding

Limited (miliki 50,07% saham INDF), Seychelles, sedangkan induk usaha

terakhir dari Indofood Sukses Makmur Tbk adalah First Pacific Company Limited

(FP), Hong Kong. Saat ini, Perusahaan memiliki anak usaha yang juga tercatat di

Bursa Efek Indonesia (BEI), antara lain: Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

(ICBP) dan Salim Ivomas Pratama Tbk (SIMP)

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INDF

antara lain terdiri dari mendirikan dan menjalankan industri makanan olahan,

bumbu penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak goreng, penggilingan biji

gandum dan tekstil pembuatan karung terigu.

Indofood telah memiliki produk-produk dengan merek yang telah dikenal

masyarakat, antara lain mi instan (Indomie, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop Mie,

Pop Bihun dan Mi Telur Cap 3 Ayam), dairy (Indomilk, Cap Enaak, Tiga Sapi,



Indomilk Champ, Calci Skim, Orchid Butter dan Indoeskrim), makan ringan

(Chitato, Lays, Qtela, Cheetos dan JetZ), penyedap makan (Indofood, Piring

Lombok, Indofood Racik dan Maggi), nutrisi & makanan khusus (Promina, SUN,

Govit dan Provita), minuman (Ichi Ocha, Tekita, Caféla, Club, 7Up, Tropicana

Twister, Fruitamin, dan Indofood Freiss), tepung terigu & Pasta (Cakra Kembar,

Segitiga Biru, Kunci Biru, Lencana Merah, Chesa, La Fonte), minyak goreng dan

mentega (Bimoli dan Palmia)

Pada tahun 1994, INDF memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INDF (IPO) kepada

masyarakat sebanyak 21.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham

dengan harga penawaran Rp6.200,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Juli 1994.

4.2.5 Indo Tambangraya Megah Tbk

Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG) didirikan tanggal 02 September

1987 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1988. Kantor pusat

ITMG berlokasi di Pondok Indah Office Tower III, Lantai 3, Jln. Sultan Iskandar

Muda, Pondok Indah Kav. V-TA, Jakarta Selatan 12310 – Indonesia.Telp: (62-21)

2932-8100 (Hunting), Fax: (62-21) 2932-7999.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Indo Tambangraya

Megah Tbk, yaitu: Banpu Minerals (Singapore) Pte.Ltd (65,14%).Induk usaha

Indo Tambangraya Megah Tbk adalah Banpu Minerals (Singapore) Pte.Ltd.



Sedangkan Induk usaha utama ITMG adalah Banpu Public Company Limited,

sebuah perusahaan yang didirikan di Kerajaan Thailand.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ITMG

adalah berusaha dalam bidang pertambangan, pembangunan, pengangkutan,

perbengkelan, perdagangan, perindustrian dan jasa. Kegiatan utama ITMG adalah

bidang pertambangan dengan melakukan investasi pada anak usaha dan jasa

pemasaran untuk pihak-pihak berelasi. Anak usaha yang dimiliki ITMG bergerak

dalam industri penambangan batubara, jasa kontraktor yang berkaitan dengan

penambangan batubara dan perdagangan batubara.

Pada tanggal 07 Desember 2007, ITMG memperoleh pernyataan efektif

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ITMG

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 225.985.000 dengan nilai nominal Rp500,-

per saham dengan harga penawaran Rp14.000,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 18 Desember 2007.

4.2.6 Kalbe Farma Tbk

Kalbe Farma Tbk (KLBF) didirikan tanggal 10 September 1966 dan

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1966. Kantor pusat Kalbe

berdomisili di Gedung KALBE, Jl. Let. Jend. Suprapto Kav. 4, Cempaka Putih,

Jakarta 10510, sedangkan fasilitas pabriknya berlokasi di Kawasan Industri Delta

Silicon, Jl. M.H. Thamrin, Blok A3-1, Lippo Cikarang, Bekasi, Jawa Barat.Telp:

(62-21) 4287-3888, 4287-3889 (Hunting), Fax: (62-21) 4287-3678.



Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Kalbe Farma Tbk,

antara lain: PT Gira Sole Prima (10.17%), PT Santa Seha Sanadi (9.71%), PT

Diptanala Bahana (9.49%), PT Lucasta Murni Cemerlang (9.47%), PT Ladang Ira

Panen (9.21%) dan PT Bina Arta Charisma (8.61%). Semua pemegang saham ini

merupakan pemegang saham pengendali dan memiliki alamat yang sama yakni, di

Jl. Let.Jend. Suprapto Kav. 4, Jakarta 10510.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan KLBF

meliputi, antara lain usaha dalam bidang farmasi, perdagangan dan perwakilan.

Saat ini, KLBF terutama bergerak dalam bidang pengembangan, pembuatan dan

perdagangan sediaan farmasi, produk obat-obatan, nutrisi, suplemen, makanan

dan minuman kesehatan hingga alat-alat kesehatan termasuk pelayanan kesehatan

primer.

Produk-produk unggulan yang dimiliki oleh Kalbe, diantaranya obat resep

(Brainact, Cefspan, Mycoral, Cernevit, Cravit, Neuralgin, Broadced, Neurotam,

Hemapo, dan CPG), produk kesehatan (Promag, Mixagrip, Extra Joss, Komix,

Woods, Entrostop, Procold, Fatigon, Hydro Coco, dan Original Love Juice),

produk nutrisi mulai dari bayi hingga usia senja, serta konsumen dengan

kebutuhan khusus (Morinaga Chil Kid, Morinaga Chil School, Morinaga Chil

Mil, Morinaga BMT, Prenagen, Milna, Diabetasol Zee, Fitbar, Entrasol, Nutrive

Benecol dan Diva).

Kalbe memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia,

yakni Enseval Putera Megatrading Tbk (EPMT). Pada tahun 1991, KLBF



memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran

Umum Perdana Saham (IPO) KLBF kepada masyarakat sebanyak 10.000.000

dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp7.800,- per

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada

tanggal 30 Juli 1991.

4.2.7 Perusahaan Perkebunan London Sumatra Indonesia Tbk

Perusahaan Perkebunan London Sumatra Indonesia Tbk (PP London

Sumatra Indonesia Tbk / Lonsum) (LSIP) didirikan tanggal 18 Desember 1962

dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1962. Kantor pusat LSIP

terletak di Ariobimo Sentral Lt. 12, Jln. HR. Rasuna Said Blok X-2 Kav. 5,

Jakarta 12950 – Indonesia, sedangkan kantor cabang operasional berlokasi di

Medan, Palembang, Makassar, Surabaya dan Samarinda.Telp: (62-21) 8065-7388

(Hunting), Fax: (62-21) 8065-7399.

Induk usaha dari Lonsum adalah Salim Ivomas Pratama Tbk / SIMP,

dimana SIMP memiliki 59,48% saham yang ditempatkan dan disetor penuh

Lonsum, sedangkan induk usaha terakhir dari Lonsum adalah First Pacific

Company Limited, Hong Kong.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan LSIP bergerak

di bidang usaha perkebunan yang berlokasi di Sumatera Utara, Sumatera Selatan,

Jawa, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara dan Sulawesi Selatan. Produk utama



Lonsum adalah minyak kelapa sawit dan karet, serta kakao, teh dan benih dalam

kuantitas yang lebih kecil.

Di samping mengelola perkebunannya sendiri, LSIP juga mengembangkan

perkebunan di atas tanah yang dimiliki petani kecil setempat (perkebunan plasma)

sesuai dengan pola perkebunan “inti-plasma” yang dipilih pada saat LSIP

melakukan ekspansi perkebunan.

Pada tanggal 07 Juni 1996, LSIP memperoleh pernyataan efektif dari

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham LSIP (IPO)

kepada masyarakat sebanyak 38.800.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham

dengan harga penawaran Rp4.650,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 05 Juli 1996.

4.2.8 Matahari Putra Prima Tbk

Matahari Putra Prima Tbk (MPPA) didirikan 11 Maret 1986 dan mulai

beroperasi secara komersial pada tahun 1986. Kantor pusat MPPA berlokasi di

Menara Matahari Lantai 17, Jalan Boulevard Palem Raya No. 7, Lippo Karawaci

1200 – Tangerang 15811, Jawa Barat – Indonesia.Telp: (62-21) 546-9333, 546-

5333 (Hunting), Fax: (62-21) 547-5229.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Matahari Putra

Prima Tbk, antara lain: Multipolar Tbk (MLPL) (50,23%) dan Prime Star

Investment Pte. Ltd. (26,09%). Multipolar Tbk (MLPL) merupakan perusahan

induk MPPA, sedangkan induk usaha terakhir MPPA adalah Lanius Limited.



Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha

utama MPPA jaringan toko serba ada yang menyediakan berbagai macam barang

untuk kebutuhan sehari-hari. Saat ini (30/09/2015), MPPA mengoperasikan toko

Hypermart, Foodmart dan Boston Health & Beauty di 285 yang berlokasi di

Jakarta dan kota-kota lainnya di Indonesia.

Pada tanggal 29 Nopember 1992, MPPA memperoleh pernyataan efektif

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MPPA

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 8.700.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per

saham dengan harga penawaran Rp7.150,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 21 Desember 1992.

4.2.9 Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk

Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk atau dikenal dengan nama

Bukit Asam (Persero) Tbk (PTBA) didirikan tanggal 02 Maret 1981. Kantor pusat

Bukit Asam berlokasi di Jl. Parigi No. 1 Tanjung Enim 31716, Sumatera Selatan

dan kantor korespondensi terletak di Menara Kadin Indonesia Lt. 9 & 15. Jln.

H.R. Rasuna Said X-5, Kav. 2-3, Jakarta 12950.Kantor pusat: Telp : (62-734)

451-096, 452-352 (Hunting), Fax : (62-734) 451-095, 452-993 dan kantor

korespondensi: Telp : (62-21) 525-4014 (Hunting), Fax : (62-21) 525-4002

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bukit Asam

(Persero) Tbk, antara lain: Negara Republik Indonesia (65,017%) dan saham



treasuri (8,53%). Pada tahun 1993, Bukit Asam (Persero) Tbk ditunjuk oleh

Pemerintah Indonesia untuk mengembangkan Satuan Kerja Pengusahaan Briket.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PTBA

adalah bergerak dalam bidang industri tambang batubara, meliputi kegiatan

penyelidikan umum, eksplorasi, eksploitasi, pengolahan, pemurnian,

pengangkutan dan perdagangan, pemeliharaan fasilitas dermaga khusus batubara

baik untuk keperluan sendiri maupun pihak lain, pengoperasian pembangkit listrik

tenaga uap baik untuk keperluan sendiri ataupun pihak lain dan memberikan jasa-

jasa konsultasi dan rekayasa dalam bidang yang ada hubungannya dengan industri

pertambangan batubara beserta hasil olahannya, dan pengembangan perkebunan.

Pada tanggal 03 Desember 2002, PTBA memperoleh pernyataan efektif

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham PTBA

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 346.500.000 dengan nilai nominal Rp500,-

per saham dengan harga penawaran Rp575,- per saham disertai Waran Seri I

sebanyak 173.250.000. Saham dan Waran Seri I tersebut dicatatkan pada Bursa

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 23 Desember 2002.

4.2.10 Semen Indonesia (Persero) Tbk

Semen Indonesia (Persero) Tbk (dahulu bernama Semen Gresik (Persero)

Tbk) (SMGR) didirikan 25 Maret 1953 dengan nama “NV Pabrik Semen Gresik”

dan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 07 Agustus 1957. Kantor

pusat SMGR berlokasi di Jl. Veteran, Gresik 61122, Jawa Timur dan kantor



perwakilan di Gedung The East, Lantai 18, Jl. DR Ide Anak Agung Gde Agung

Kuningan, Jakarta 12950 – Indonesia. Pabrik semen SMGR dan anak usaha

berada di Jawa Timur (Gresik dan Tuban), Indarung di Sumatera Barat, Pangkep

di Sulawesi Selatan an Quang Ninh di Vietnam.Kantor pusat: Telp: (62-31) 398-

1732 (Hunting), Fax: (62-31) 398-3209 dan kantor perwakilan: Telp: (62-21) 526-

1174, 526-1175 (Hunting), Fax: (62-21) 526-1176.

Pemegang saham pengendali Semen Indonesia (Persero) Tbk adalah

Pemerintah Republik Indonesia, dengan persentase kepemilikan sebesar

51,01%.Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SMGR

meliputi berbagai kegiatan industri. Jenis semen yang hasilkan oleh SMGR, antara

lain: Semen Portland (Tipe I, II, III dan V), Special Blended Cement, Portland

Pozzolan Cement, Portland Composite Cement, Super Masonry Cement dan Oil

Well Cement Class G HRC

Saat ini, kegiatan utama Perusahaan adalah bergerak di industri semen.

Hasil produksi Perusahaan dan anak usaha dipasarkan didalam dan diluar negeri.

Pada tanggal 04 Juli 1991, SMGR memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-

LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SMGR (IPO) kepada

masyarakat sebanyak 40.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham

dengan harga penawaran Rp7.000,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 08 Juli 1991.



4.2.11 United Tractors Tbk

United Tractors Tbk (UNTR) didirikan di Indonesia pada tanggal 13

Oktober 1972 dengan nama PT Inter Astra Motor Works dan memulai kegiatan

operasinya pada tahun 1973. Kantor pusat UNTR berlokasi di Jalan Raya Bekasi

Km. 22, Cakung, Jakarta 13910 – Indonesia. United Tractors mempunyai 20

cabang, 22 jaringan pendukung, 14 kantor tambang dan 10 kantor perwakilan

yang tersebar di seluruh Indonesia.Telp: (62-21) 2457-9999 (Hunting), Fax: (62-

21) 460-0657.

Induk usaha dari United Tractors Tbk adalah Astra International Tbk /

ASII (59,50%), sedangkan induk utama dari United Tractors Tbk adalah Jardine

Matheson Holdings Ltd, yang didirikan di Bermuda.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha

UNTR dan entitas anak meliputi penjualan dan penyewaan alat berat (mesin

konstruksi) beserta pelayanan purna jual; penambangan batubara dan kontraktor

penambangan; engineering, perencanaan, perakitan dan pembuatan komponen

mesin, alat, peralatan dan alat berat; pembuatan kapal serta jasa perbaikannya; dan

penyewaan kapal dan angkutan pelayaran; dan industri kontraktor.

Produk-produk alat berat (mesin konstruksi) yang ditawarkan oleh United

Tractors berasal dari merek-merek, yaitu Komatsu, UD Trucks, Scania, Bomag

dan Tadano.United Tractors memiliki anak usaha yang dimiliki secara tidak



langsung melalui PT Karya Supra Perkasa yang juga tercatat di Bursa Efek

Indonesia (BEI), yaitu Acset Indonusa Tbk (ACST).

Pada tahun 1989, UNTR melalui Penawaran Umum Perdana Saham

menawarkan 2.700.000 lembar sahamnya kepada masyarakat dengan nilai

nominal Rp1.000,- per saham, dengan harga penawaran sebesar Rp7.250,- per

saham.

4.2.12 Unilever Indonesia Tbk

PT Unilever Indonesia Tbk (perusahaan) didirikan pada 5 Desember 1933

sebagai Zeepfabrieken N.V. Lever dengan akta No. 33 yang dibuat oleh Tn.A.H.

van Ophuijsen, notaris di Batavia. Akta ini disetujui oleh Gubernur Jenderal van

Negerlandsch-Indie dengan surat No. 14 pada tanggal 16 Desember 1933,

terdaftar di Raad van Justitie di Batavia dengan No. 302 pada tanggal 22

Desember 1933 dan diumumkan dalam Javasche Courant pada tanggal 9 Januari

1934 Tambahan No. 3.

Dengan akta No. 171 yang dibuat oleh notaris Ny. Kartini Mulyadi

tertanggal 22 Juli 1980, nama perusahaan diubah menjadi PT Unilever Indonesia.

Dengan akta no. 92 yang dibuat oleh notaris Tn. Mudofir Hadi, S.H. tertanggal 30

Juni 1997, nama perusahaan diubah menjadi PT Unilever Indonesia Tbk. Akta

ini disetujui oleh Menteri Kehakiman dengan keputusan No. C2-

1.049HT.01.04TH.98 tertanggal 23 Februari 1998 dan diumumkan di Berita

Negara No. 2620 tanggal 15 Mei 1998 Tambahan No. 39.



Perusahaan mendaftarkan 15% dari sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan

Bursa Efek Surabaya setelah memperoleh persetujuan dari Ketua Badan Pelaksana

Pasar Modal (Bapepam) No. SI-009/PM/E/1981 pada tanggal 16 November 1981.

Pada Rapat Umum Tahunan perusahaan pada tanggal 24 Juni 2003, para

pemegang saham menyepakati pemecahan saham, dengan mengurangi nilai

nominal saham dari Rp 100 per saham menjadi Rp 10 per saham. Perubahan ini

dibuat di hadapan notaris dengan akta No. 46 yang dibuat oleh notaris Singgih

Susilo, S.H. tertanggal 10 Juli 2003 dan disetujui oleh Menteri Kehakiman dan

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan keputusan No. C-17533

HT.01.04-TH.2003.

Perusahaan bergerak dalam bidang produksi sabun, deterjen, margarin,

minyak sayur dan makanan yang terbuat dari susu, es krim, makanan dan

minuman dari teh dan produk-produk kosmetik.

Sebagaimana disetujui dalam Rapat Umum Tahunan Perusahaan pada

tanggal 13 Juni, 2000, yang dituangkan dalam akta notaris No. 82 yang dibuat

oleh notaris Singgih Susilo, S.H. tertanggal 14 Juni 2000, perusahaan juga

bertindak sebagai distributor utama dan memberi jasa-jasa penelitian pemasaran.

Akta ini disetujui oleh Menteri Hukum dan Perundang-undangan (dahulu Menteri

Kehakiman) Republik Indonesia dengan keputusan No. C-18482HT.01.04-

TH.2000.

Perusahaan memulai operasi komersialnya pada tahun 1933. Pada tanggal

22 November 2000, perusahaan mengadakan perjanjian dengan PT Anugrah

Indah Pelangi, untuk mendirikan perusahaan baru yakni PT Anugrah Lever (PT



AL) yang bergerak di bidang pembuatan, pengembangan, pemasaran dan

penjualan kecap, saus cabe dan saus-saus lain dengan merk dagang Bango, Parkiet

dan Sakura dan merk-merk lain atas dasar lisensi perusahaan kepada PT Al.

Pada tanggal 3 Juli 2002, perusahaan mengadakan perjanjian dengan

Texchem Resources Berhad, untuk mendirikan perusahaan baru yakni PT

Technopia Lever yang bergerak di bidang distribusi, ekspor dan impor barang-

barang dengan menggunakan merk dagang Domestos Nomos. Pada tanggal 7

November 2003, Texchem Resources Berhad mengadakan perjanjian jual beli

saham dengan Technopia Singapore Pte. Ltd, yang dalam perjanjian tersebut

Texchem Resources Berhad sepakat untuk menjual sahamnya di PT Technopia

Lever kepada Technopia Singapore Pte. Ltd.

Dalam Rapat Umum Luar Biasa perusahaan pada tanggal 8 Desember

2003, perusahaan menerima persetujuan dari pemegang saham minoritasnya

untuk mengakuisisi saham PT Knorr Indonesia (PT KI) dari Unilever Overseas

Holdings Limited (pihak terkait). Akuisisi ini berlaku pada tanggal

penandatanganan perjanjian jual beli saham antara perusahaan dan Unilever

Overseas Holdings Limited pada tanggal 21 Januari 2004. Pada tanggal 30 Juli

2004, perusahaan digabung dengan PT KI. Penggabungan tersebut dilakukan

dengan menggunakan metoda yang sama dengan metoda pengelompokan saham

(pooling of interest). Perusahaan merupakan perusahaan yang menerima

penggabungan dan setelah penggabungan tersebut PT KI tidak lagi menjadi badan

hukum yang terpisah. Penggabungan ini sesuai dengan persetujuan Badan



Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) dalam suratnya No. 740/III/PMA/2004

tertanggal 9 Juli 2004.

Pada tahun 2007, PT Unilever Indonesia Tbk. (Unilever) telah menandatangani

perjanjian bersyarat dengan PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk

(Ultra) sehubungan dengan pengambilalihan industri minuman sari buah melalui

pengalihan merek “Buavita” dan “Gogo” dari Ultra ke Unilever. Perjanjian telah

terpenuhi dan Unilever dan Ultra telah menyelesaikan transaksi pada bulan

Januari 2008.


